Perbedaan iradah kauniyyah dan iradah
syar’iyyah yaitu:

1. Iradah kauniyyah bisa jadi Allah cintai
dan tidak Allah cintai, sedangkan iradah
syar’iyyah pasti Allah cintai.

2. Iradah kauniyyah itu ada karena maksud
lain. Seperti iblis dan setan diciptakan
untuk menggoda manusia. Ketika tersesat,
maka ada yang dapat petunjuk sehingga
bertaubat dan banyak beristighfar kepada
Allah. Sedangkan iradah syar’iyyah itu
ada karena maksud dzatnya. Allah
menginginkannya ada karena Allah
mencintainya dan meridhainya.

3. Iradah kauniyyah pasti terjadi, sedangkan
iradah syar’iyyah belum tentu terjadi.

4. Iradah kauniyyah berkaitan dengan sifat
rububiyah dan penciptaan, sedangkan
iradah syar’iyyah berkaitan dengan sifat
uluhiyah dan syariat Allah.

Contoh penerapan:

1. Seseorang yang akhirnya taat atau
masuk Islam terkumpul padanya iradah
kauniyyah dan iradah syar’iyyah, seperti
Umar bin Al-Khaththab itu masuk
Islam. Terkumpul pada Umar bin Al-
Khaththab dua iradah sekaligus. Ssesuai
kenyataan Umar masuk Islam dan Allah
ridha dengan keislamannya.

2. Seseorang yang akhirnya terus kafir
terkumpul padanya iradah kauniyyah

saja, seperti kafirnya Fir’aun. Pada

kenyataan Fir'aun itu kafir, maka ada

padanya iradah kauniyyah. Namun

kekafirannya tidak dicintai oleh Allah.

Berarti ada pada Fir'aun ada iradah

kauniyyah dan tidak ada iradah syar’iyyah.

Orang kafir yang diharapkan Islamnya
seperti diharapkan Islamnya Abu
Lahab. Andai Abu Lahab itu masuk

Islam, tentu akan disukai oleh Allah.

Namun kenyataannya tidak terjadi.
Berarti iradah syar’iyyah ada pada Abu
Lahab namun sekadar harapan, dan itu
tidak terjadi sehingga tidak ada iradah
kauniyyah.

Semoga Allah memudabkan kita memahami

takdir dengan benar. Insya Allah berlanjut

dengan babasan takdir yang masih jadi
masalah di tengah kita. Ya Allah, berilah

pertolongan dan kemudahan.
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Imam Al-Muzani rahimabullah mengatakan,

Allah T%’ala berfirman,
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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Memahami Takdir #0535

Imam Al-Muzani rahimahbullah berkata,
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Makhluk tidak mempunyai kekuasaan untuk mendapat manfaat dalam berbuat ketaatan, juga
tidak mampu untuk menolak hal-hal yang bisa memalingkannya dari maksiat.

Allah menciptakan makhluk dengan kehendak-Nya, bukan karena Allah butuh pada makhluk.

Untuk Taat dan Menjauhi Maksiat, Semua dengan
Pertolongan Allah
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“Makhluk tidak mempunyai kekuasaan untuk mendapat manfaat dalam berbuat ketaatan, juga
tidak mampu untuk menolak hal-hal yang bisa memalingkannya dari maksiat.”

Maksudnya adalah manusia tidak bisa melakukan ketaatan dan meraih manfaat melainkan
dengan pertolongan Allah. Begitu pula tidak ada yang bisa selamat dari maksiat kecuali
dengan pertolongan Allah.
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Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan
kepadamu, maka tidak ada yang dapat
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka
tak ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia
memberikan kebaikan itu kepada siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya
dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. Yunus: 107)
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“Dan apabila Allah menghendaki keburukan

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya.” (QS. Ar-Radu: 11)

Sebagaimana disebutkan pula dalam hadits
Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anbhuma yang telah
lewat, “Ketabuilah sesunggubnya seandainya ada
umat bersatu untuk memberikan satu manfaat
kepadamu, mereka tidak bisa memberikan
manfaat kecuali jika Allah telah menetapkannya
untukmu. Seandainya ada umat bersatu untuk
memberikan mudarat kepadamu, mereka tidak
bisa memberikan mudarat kepadamu kecuali jika
Allah telah menetapkannya untukmu. Pena sudah

diangkat dan lembaran catatan sudah kering.”

(HR. Tirmidzi, no. 2516 dan Ahmad, 1:293,

sanad hadits ini Aasan).

Bahasan inilah yang dimaksud dalam kalimat
hawqalah “/aa hawla wa laa quwwata illa
billak”. Tonu Mas'ud radbiyallabu anku berkata
tentang maksud kalimat tersebut yaitu, “Tidak
ada daya untuk menghindarkan diri dari
maksiat selain dengan perlindugan dari Allah.
Tidak ada kekuatan untuk melaksanakan

ketaatan selain dengan pertolongan Allah.”

(Syarh Shahih Muslim, 17:27).

Allah Menciptakan Kita,
Namun Bukan Berarti
Butuh pada Kita

Tentang takdir, pada kalimat terakhir, Imam
Al-Muzani rahimabullah mengatakan,
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“Allah menciptakan makhluk dengan
kehendak-Nya, bukan karena Allah butuh
pada makhluk.”

Ini yang seperti Allah maksudkan dalam ayat,
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“Katakanlah: Allah adalah Pencipta segala

sesuatu dan Dialah Tuban Yang Maha Fsa lagi
Mabha Perkasa’” (QS. Ar-Radu: 16)

Allah menciptakan makhluk bukanlah butuh
pada mereka. Allah 7%’a/a berfirman,
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“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada

Allah; dan Allah Dialah Yang Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuzi.” (QS.
Fathir: 15)

Begitu juga dalam hadits menunjukkan bahwa
Allah itu tidak butuh pada keimanan makhluk,
dan juga kekuasannya tidak berkurang karena
maksiat yang diperbuat manusia. Dari Abu
Dzarr radhiyallahu anhu, dari Nabi shallallahu
alaihi wa sallam, Allah Ti'ala berfirman,
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belum tentu Allah cintai. Adapun iradah
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“Wahai hamba-Ku, sesunggubnya kalian tidak ’ \ . P ;7
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tak akan dapat memberikan manfaat kepada- sy i 7
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terdahulu dan yang terakhir di antara kalian,

sekalian manusia dan jin, mereka itu bertagwa “Bamngsiapa yang Allah menghendaki akan
seperti orang yang paling bertaqwa di antara o0 perikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia
kalian, tidak akan menambah kekuasaan-Ku melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
sedikit pun. Jika orang-orang yang terdahulu [, Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah
dan yang terakhir di antara kalian, sekalian kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya
manusia dan jin, mereka itu berhati jahat g, lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki
seperti orang yang paling jabat di antara kalian, langit.” (QS. Ar-Ar’am: 125)

tidak akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikit

pun juga. Wahai hamba-Ku, jika orang-orang D] adanya iradah syar’iyyah adalah firman
terdahulu dan yang terakhir di antara kalian, Allah,

sekalian manusia dan jin yang tinggal di bumi

ini meminta kepada-Ku, lalu Aku memenuhi
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sebagaimana sebatang jarum yang dimasukkan

ke laut.” (HR. Muslim, no. 6737)
“Dan Allab hendak menerima taubatmu, sedang

l)ahami Dua Macam Iradah orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya
)

. bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-
]adllah Benar dalam Jaubnya (dari kebenaran).” (QS. An-Nisaa’: 27)
Memahami Takdir



